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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan mengembang tugas untuk dapat mengembangkan potensi kreatif yang dimiliki setiap anak. Anak perlu mendapat bimbingan yang tepat, sehingga memungkinkan mereka untuk dapat mengembangkan potensi dan kemampuan secara optimal. Pada akhirnya kemampuan tersebut diharapkan dapat berguna baik bagi dirinya, keluarga maupun masyarakat luas pada umumnya. Sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini didefinisikan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut.
Anak yang berusia 5-6 tahun merupakan masa peka yang dikenal sebagai  masa Golden Age. Masa Golden Age adalah masa dimana pertumbuhan dan perkembangan anak berkembang sangat pesat. Sehingga pada masa ini merupakan masa meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan beberapa aspek perkembangan pada anak. Untuk mengembangkan segala aspek perkembangan pada anak harus menggunanakan cara yang efektif. Dengan memberikan stimulasi,motivasi serta pengalaman pada anak adalah cara yang efektif untuk merangsang kemampuan anak. Pengalaman anak akan didapatkan dengan cara bermain. Karena pada anak usia dini adalah masa yang dikenal sebagai masa bermain sambil belajar. 
Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada anak usia Taman Kanak-kanak (TK). Dunia anak adalah dunia bermain, dalam kehidupan anak-anak, sebagian waktunya dihabiskan dengan aktivitas bermain. Anak-anak akan lebih mudah mempelajari aritmatika melalui situasi bermain. Istilah bermain diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan mempergunakan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian, memberikan informasi, memberikan kesenangan, dan dapat mengembangkan imajinasi anak. Bermain membantu membuat suasana lingkungan belajar menjadi menyenangkan, bahagia, santai, namun tetap memiliki suasana yang kondusif. Melalui permainan, anak dilatih untuk bekerja sendiri, sabar, percaya diri, tidak mudah putus asa, dan pantang menyerah.

 Segala kegiatan yang dilakukan mempunyai tujuan untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. Kemampuan dasar yang dikembangkan di Taman Kanak-kanak meliputi kemampuan bahasa, fisik/motorik, sosial emosional dan kemampuan kognitif. Pengembangan kemampuan kognitif bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir anak. Pada kemampuan kognitif tersebut, anak di harapkan dapat mengenal konsep sains dan matematika sederhana dalam hal ini berhitung permulaan.  Kemampuan berhitung merupakan kemampuan anak mengenal konsep bilangan, mengurutkan bilangan dan menjumlah maupun mengurang. 
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki anak dalam pembelajaran matematika adalah mengenal bilangan.Pengenalan konsep bilangan ini dilakukan dengan melihat tahap-tahap perkembangan anak dan sesuai dengan usia anak. Pengenalan konsep bilangan dapat berupa menghitung, menyebutkan urutan angka, penjumlahan, dan pengurangan dalam mengenal tentang media bahan alam,dapat dikenalkan melalui bentuk benda yaitu batu-batuan, biji-bijian, balok-balok, dan dapat dikenalkan melalui bentuk geometri yaitu segitiga,lingkaran, segiempat, serta dapat membandingkan berat ringan dan sebagainya untuk berhitung permulaan di taman kanak-kanak. Namun untuk berhitung permulaan di tk diawali dengan pengenalan bilangan, karena dengan mengetahui angka-angka anak dapat melakukan penjumlahan, pengurangan, mengenal bentuk dan melakukan pengukuran.

Menurut Andri Saleh (Nursiah,2010:9) “Bilangan adalah sebuah konsep dan pemikiran manusia terhadap perhitungan banyaknya suatu benda misalnya setelah satu dan dua, setelah dua ada tiga, setelah tiga ada empat dan seterusnya”. Konsep bilangan ini terdiri dari beberapa bilangan yang bersifat abstrak, maka cenderung sukar untuk dipahami oleh anak . Konsep abstrak ini merupakan hal yang sulit bagi anak untuk memahaminya secara langsung, dimana pemikiran anak masih berada pada tahap berpikir konkrit. Sehingga untuk dapat mengembangkan konsep bilangan pada anak harus dilakukan secara bertahap dalam jangka waktu yang lama, serta dibutuhkan media yang konkrit untuk membantu proses pengenalan konsep bilangan.
Apabila  mengenalkan konsep bilangan pada anak usia dini, cara yang efektif adalah dengan bermain. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Susanto (2012:107) bahwa “pembelajaran konsep bilangan melalui bermain sangat penting karena dengan bermain anak akan dapat cepat memahami maksud dari pembelajaran tersebut”. Dengan bermain anak akan merasa senang dalam belajar, tidak ada unsur paksaan dari orang lain, sehingga anak akan lebih mudah menerima suatu pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam bermain pastinya memerlukan alat atau media dalam pelaksanaannya.  Penggunaan media ini bertujuan agar dapat mengembangkan pemahaman anak terhadap bilangan dan operasi bilangan dengan benda-benda konkrit sebagai pondasi yang kokoh pada anak untuk mengembangkan kemampuan matematika pada tahap selanjutnya. 
Berdasarkan observasi awal di TK Bhayangkari Panaikang Makassar pada tanggal 11 Februari 2013 sampai pada tanggal 16 Februari 2013, di kelompok [image: image2.png]


 yaitu berjumlah 11 anak didik untuk materi pokok mengenal lambang bilangan 1-10, ada beberapa anak yang sudah lancar dalam menyebutkan urutan bilangan 1-10 tetapi anak tersebut masih belum bisa mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah benda tersebut. Metode yang digunakan oleh guru ketika mengajarkan konsep-konsep matematika dasar cenderung menekankan pada pemberian tugas pada anak. Pemberian tugas ini berupa lembar kerja yang berisi angka-angka ataupun menyebutkan bilangan 1-10 secara bersama-sama kemudian anak ditugaskan untuk menulis angka tersebut. Hal ini tentu saja membuat anak cepat bosan dan tidak tertarik dengan pembelajaran matematika. Oleh karena itu sebaiknya menggunakan cara atau media yang tepat dalam pembelajarannya.

Media yang tepat yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah dengan menggunakan kartu angka bergambar. Supriyadi  (1996) mengartikan media kartu angka bergambar merupakan media tiga dimensi yang memiliki gambar dan simbol bilangan (angka) yang terbuat dari kertas karton atau sejenisnya dan memiliki ukuran tertentu. Media permainan kartu angka bergambar ini digunakan sebagai media penyampai pesan pada waktu pembelajaran matematika. 

Selain itu kartu  angka  bergambar ini merupakan kartu yang berisikan angka dan gambar. Jumlah gambar yang terdapat di kartu ini disesuaikan dengan angka yang ditunjukkan. Gambar-gambar yang ada pada kartu ini beraneka ragam, yaitu gambar buah-buahan,sayur-sayuran, binatang, benda-benda dan lain-lain. Selain itu memiliki warna-warna yang menarik, sehingga dapat membuat anak menjadi tertarik untuk belajar mengenai konsep bilangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa bermain kartu angka bergambar ini dapat memberikan rangsangan pada anak-anak untuk terlibat aktif dalam kegiatan proses pembelajaran. 

Ratnawati (Susanto,2012:108) mengungkapkan bahwa” permainan kartu angka bergambar dapat merangsang anak agar lebih cepat mengenal angka, membuat minat anak semakin kuat menguasai konsep bilangan serta merangsang kecerdasan dan ingatan anak". Dalam permainan ini selain mengenal angka lebih cepat anak juga dapat bereksplorasi menggunakan kartu-kartu tersebut, sehingga  akan merangsang berbagai aspek yang ada pada diri anak. Selain itu, anak mampu mengembangkan kemampuan kogntifnya dalam hal ini anak akan banyak belajar mengenai urutan bilangan dan pemahaman konsep bilangan dengan baik, utamanya untuk anak usia taman kanak-kanak.
Berdasarkan pemikiran dan pernyataan diatas, penulis tertarik untuk meneliti penggunaan bermain dengan menggunakan media kartu angka bergambar di TK tersebut sebagai salah satu cara meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak. Penulis menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Dengan Bermain Kartu Angka Bergambar Di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang”.
B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka pada penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimanakah peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan dengan bermain kartu angka bergambar di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang ?”
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak didik dengan bermain kartu angka bergambar di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang .

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat hasil penelitian yang diharapkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang bagaimana permainan kartu angka bergambar dapat meningkatkan kemampuan mengenal bilangan anak didik

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat lebih memperluas jangkauan manfaat bermain  kartu angka bergambar bagi anak usia prasekolah dalam meningkatkan kemampuan mengenal bilangan anak didik

b. Bagi para pengajar diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak yaitu dengan bermain kartu angka bergambar.

c. Disamping itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru taman kanak-kanak tentang peran bermain  kartu angka bergambar terhadap peningkatan kemampuan mengenal bilangan anak prasekolah itu perlu.


BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A.  Kajian Pustaka
1. Konsep bilangan​
a. Pengertian Konsep Bilangan

Pengertian mengenai konsep bilangan, ada baiknya diuraikan satu persatu untuk pengertiannnya.  Menurut KBBI  (Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,1988:398), “pengertian konsep adalah sebagai gambaran mental dari objek, proses atau apapun yang ada diluar bahasa, yang digunakan akal budi untuk memahami hal-hal tertentu”. Mardiansyah (2012) berpendapat bahwa bilangan adalah suatu ide yang bersifat abstrak yang akan memberikan keterangan mengenai banyaknya suatu kumpulan benda.

Lambang bilangan biasa dinotasikan dalam bentuk tulisan sebagai angka. Untuk itu belajar bilangan perlu diajarkan sejak usia dini dengan menggunakan objek nyata (konkrit). Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep bilangan merupakan suatu gambaran yang dimiliki oleh anak untuk mengenalkan bilangan yang dari bersifat abstrak ke bentuk yang konkrit. 

Konsep bilangan merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki anak dalam pembelajaran matematika yaitu mengenal bilangan. Pemahaman konsep bilangan pada anak usia dini pada umumnya dimulai dengan menggunakan benda-benda konkrit yang dapat dilihat,dihitung, atau diurutkan. 

b. Tujuan mengenalkan konsep bilangan pada anak

Secara umum pengenalan konsep bilangan untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran tentang angka sehingga pada saatnya nanti anak akan siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks. Harianti (2004:79) menjelaskan bahwa “kemampuan mengenal konsep bilangan bertujuan agar anak didik mampu menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahui tentang konsep bilangan dengan pengetahuan baru yang diperolehnya”.
Zaman (2008:7) mengemukakan bahwa: tujuan khusus pengenalan konsep bilangan yakni:

a)agar anak dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini, melalui pengamatan terhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat di sekitar anak. b)anak dapat, menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan mengenal angka. c) anak memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang tinggi. d) anak memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu peristiwa yang terjadi disekitarnya. e) anak memiliki krativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan.
Uraian diatas dapat diketahui bahwa dengan kemampuan mengenal konsep bilangan yakni diharapkan anak mampu menemukan pengetahuan yang baru berdasarkan pemikirannya sendiri dalam hal ini berdasarkan imajinasinya sendiri dan dapat berpikir secara logis dan sistematis sejak dini terhadap benda-benda konkrit, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat disekitar anak. 
c. Tahapan perkembangan pengenalan konsep bilangan pada anak
Menurut Susanto (2011:100) menyatakan bahwa tahapan perkembangan pengenalan konsep bilangan  pada anak usia taman kanak-kanak ada 3 tahapan yaitu:”1) tahap konsep/pengertian, 2) tahap transmisi/peralihan, dan 3) tahap lambang”. Selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Tahap konsep/pengertian

Pada tahap ini anak berekspresi untuk menghitung segala macam benda-benda yang dapat dihitung dan yang dapat dilihatnya. Kegiatan menghitung-hitung ini harus dilakukan memikat, sehingga benar-benar dipahami oleh anak.

2) Tahap transmisi/peralihan

Tahap transmisi merupakan masa peralihan dari konkrit ke lambang, tahap ini ialah saat anak mulai benar-benar memahami. Untuk itulah maka tahap ini diberikan apabila tahap konsep sudah dikuasai anak dengan baik, yaitu saat anak mampu menghitung yang terdapat kesesuaian antara benda yang dihitung dan bilangan yang disebutkan.
3) Tahap lambang

Tahap dimana anak sudah diberi kesempatan menulis sendiri tanpa paksaan , yakni berupa lambang bilangan, bentuk-bentuk, dan sebagainya.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan perkembangan pengenalan konsep bilangan pada anak beberapa tahapan yakni pada tahap pemahaman konsep, anak memahami berbagai konsep melalui pengalaman bekerja dan bermain dengan benda-benda konkrit, pada tahap transisi guru dapat mengenalkan lambang konsep dengan menghubungkan antara konsep konkrit dengan lambang bilangan dan pada tahap lambang guru dapat mengenalkan berbagai lambang yang ada dalam matematika.
d. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan anak mengenal konsep bilangan

Menurut Sujiono (Gustina,2013) faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan anak mengenal konsep bilangan yaitu:1) kecerdasan/intelijensi, 2) latihan , 3) pengulangan, 4) motivasi, 5) kepribadian seseorang, 6) keadaan keluarga, 7) guru dan cara mengajar, 8) lingkungan.
Agar pemahaman mengenai faktor-faktor diatas lebih jelas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Kecerdasan / intelijensi

Setiap anak memiliki kecerdasan atau intelegensi yang berbeda-beda. Kecerdasan anak turut berperan dalam menentukan kemampuan anak mengenal konsep bilangan. Anak yang memiliki kecerdasan intelegensi yang tinggi tentu akan lebih mudah memahami materi pembelajaran dan sekaligus lebih mampu mengenal konsep bilangan dengan lebih cepat. Hal ini disebabkan karena anak yang memiliki kecerdasan yang tinggi akan lebih cepat memahami segala sesuatu, termasuk salah satunya adalah tentang konsep bilangan.
2) Latihan

Otak manusia memiliki kinerja yang sama dengan otot. Apabila otot-otot sering dilatih melalui kemampuan olahraga atau pekerjaan berat, maka otot tersebut akan terbiasa berfungsi secara optimal sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Apabila otak sering dilatih dengan cara membaca atau mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam buku pelajaran, maka anak didik akan terbiasa belajar dan memahami pelajaran. Jadi intinya anak itu harus rajin belajar.

3) Pengulangan 

Hal yang berpengaruh dalam mengenal konsep bilangan yaitu pengulangan. Apabila seorang anak telah mengasah kemampuannya lewat latihan, ia harus senantiasa mengulangi latihan tersebut agar pemahaman dan kemampuan yang ia miliki dapat senantiasa berkembang. Pengulangan akan membantu anak untuk memahami sesuatu dengan lebih baik.
4) Motivasi

Taiyeb (2005:27) berpendapat bahwa “ motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan”. Motivasi sangat berguna dalam mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. Apabila anak memiliki motivasi untuk menjadi anak yang pintar, maka anak tersebut akan berusaha sekuat tenaga untuk belajar dirumah, rajin membaca buku-buku lain yang sesuai dengan materi pembelajaran, dan sebagainya.
5) Kepribadian seseorang

Kepribadian seseorang juga turut berperan dalam pengembangan kemampuan anak untuk mengenal konsep bilangan. Setiap orang memiliki sifat yang berbeda. Ada yang rajin belajar, ada yang malas, ada yang suka berlatih, ada yang tidak, ada yang serius memperhatikan pelajaran, dan berbagai sifat lainnya. Sifat-sifat tersebut berpengaruh pada keinginan anak dalam mengembangkan kemmapuan mereka mengenal konsep bilangan.

6) Keadaan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh anak dan sekaligus lingkungan yang paling sering ditempati anak bergaul. Dalam keseharian anak, mereka banyak bergaul dan berinteraksi dengan semua anggota keluarga sehingga sedikit banyaknya mereka terpengaruh pada karakteristik dan sifat masing-masing orang yang ada dalam rumah tempat tinggalnya. Apabila didalam rumah tersebut terdapat orang tua yang berpendidikan, yang mengerti akan pentingnya mengembangkan kemampuan anak dan bagaimana upaya mengembangkan kemampuan anak, maka kemampuan anak akan mudah berkembang. Namun apabila dalam keluarga tersebut tidak terdapat orang-orang yang memiliki perhatian terhadap kemajuan pendidikan anak, maka kemampuan anak akan sulit berkembang.

7) Guru dan cara mengajar

Guru merupakan unsur yang paling berperan dalam pengembangan kemampuan anak disekolah. Maka guru sedikit banyaknya memberikan pengaruh kepada anak didik dalam rangka mengembangkan semua kemampuan yang anak miliki, termasuk mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. Guru menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak sehingga anak merasa nyaman dan tidak bosan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
8) Lingkungan

Lingkungan yang baik akan sangat berpengaruh pada kondisi kejiwaan dan juga pengembangan kemampuan anak didik. Sebagai manusia muda yang pemikirannya belum stabil, anak didik akan sangat mudah terpengaruh dengan apa yang terjadi dilingkungan sekitarnya. 
e. Indikator kemampuan mengenal konsep bilangan 

 Standar pencapaian perkembangan yang berhubungan dengan kemampuan mengenal konsep bilangan yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 58 Tahun 2009  berupa indikator sebagai berikut:”1) Menyebut urutan bilangan 1-10, 2) Menunjukkan lambang bilangan 1-10, 3) Menghubungkan/memasangkan konsep bilangan dengan lambang bilangan”.
Untuk mengetahui lebih jelas, berikut penjelasannya:

1) Menyebut urutan bilangan 1-10
Untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan, disediakan kartu angka bergambar anak lalu menyebut urutan angka dari 1-10
2) Menunjukkan lambang bilangan 1-10
Dalam mengenalkan konsep bilangan pada anak disediakan kartu angka bergambar lalu anak menunjuk lambang bilangan 1-10.
3) Menghubungkan/memasangkan konsep bilangan dengan lambang bilangan
Anak dilibatkan pada kegiatan memasangkan konsep bilangan dengan lambang bilangannya  dengan menggunakan kartu angka bergambar sehingga kegiatan pembelajaran anak semakin menarik dan tidak membuat anak bosan.
2. Bermain

a. Pengertian Bermain

Menurut Hildebrand (Moeslichatoen, 2004:24), “bermain berarti berlatih, mengeksploitasi, merekayasa, mengulang latihan apapun yang dapat dilakukan untuk mentransformasi secara imajinatif hal-hal yang sama dengan dunia orang dewasa”. Piaget (Nurani dan Bambang, 2010:34) mengatakan bahwa “bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan/kepuasaan bagi diri seseorang”.

Menurut Parten (Nurani dan Bambang, 2010:34) memandang bahwa “kegiatan bermain sebagai sarana sosialisasi dimana diharapkan melalui bermain dapat memberi kesempatan anak bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar secara menyenangkan”. Selanjutnya Docket dan Fleer (Nurani dan Bambang, 2010:34) berpendapat bahwa “bermain merupakan suatu kebutuhan bagi anak”. Dengan bermain,anak dapat memperoleh pengetahuan yang dimana dengan pengetahuan tersebut anak dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bermain adalah  suatu bentuk kegiatan yang dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dan berkreasi dengan kemampuan yang dimiliki oleh anak. 
b. Tahapan Perkembangan Bermain

Menurut  Jean Piaget (Tedjasaputra, 2001) mengemukakan tahapan bermain yaitu: “1) Sensory motor play, 2) Simbolik atau make believe play”.
Agar pemahaman mengenai tahapan perkembangan bermain lebih jelas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Sensory motor play (±[image: image4.png]34



 bulan – 1,5 tahun)
Bermain dimulai pada periode perkembangan kognitif sensory motor. Sebelum usia 3-4 bulan, gerakan atau kegiatan anak belum dapat dikategorikan sebagai bermain. Kegiatan anak semata-mata merupakan kelanjutan dan kenikmatan yang diperolehnya berkaitan kegiatan makan ataupun mengamati sesuatu. Kegiatan bayi hanya merupakan pengulangan dari hal-hal yang pernah dilakukan sebelumnya. Meskipun demikian kegiatan tersebut merupakan cikal bakal dari kegiatan bermain di tahap perkembangan selanjutnya.

Pada usia 7-11 bulan kegiatan yang dilakukan anak bukan semata-mata berupa pengulangan, namun sudah disertai dengan variasi. Sekali anak menemukan mainan di bawah selimut atau melihat wajah dibalik bantal yang disingkapkan, anak akan melakukan terus dengan berbagai variasinya.

Pada usia 18 bulan tampak adanya percobaan-percobaan aktif pada kegiatan bermain anak. Anak sudah semakin mampu memvariasikan tindakannya terhadap berbagai alat permainan. Hal ini merupakan awal penjelajahan sistematik terhadap lingkungannya.
2) Simbolik atau make believe play (±2-7 tahun)

Simbolik atau make believe play  merupakan ciri periode praoperasional yang terjadi antar usia 2-7 tahun yang ditandai dengan bermain khayal dan bermain pura-pura. Saat ini anak mulai lebih banyak bertanya dan menjawab pertanyaan, mencobakan berbagai hal berkaitan dengan angka, ruang, kuantitas, dan sebagainya.

Bermain simbolik juga berfungsi untuk mengasimilasikan dan menggabungkan pengalaman emosional anak. Setiap hal yang berkesan bagia anak, akan dilakukan kembali dalam kegiatan bermainnya. Jadi, orang tua atau guru tidak perlu bingung atau khawatir bila anaknya yang berusia 2-7 tahun senang bermian khayal. Dalam perkembangannya, kegiatan bermain simbolik akan semakin bersifat konstruktif dalam arti lebih mendekati kenyataan, merupakan latihan berfikir serta mengarahkan anak untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungannya.
Sedangkan Hurlock (Tedjasaputra, 2001:26) mengemukakan bahwa perkembangan bermain terjadi melalui tahapan yaitu:”1) Tahap penjelajahan, 2) tahap mainan”. Selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Tahap Penjelajahan
Pada tahap ini terdapat kegiatan mengenai obyek atau orang lain, mencoba menjangkau atau meraih benda disekelilingnya, lalu mengamatinya. Penjelajahan semakin luas, saat anak sudah dapat merangkak dan berjalan, sehingga anak akan mengamati setiap benda yang diraihnya.

2) Tahap Mainan
Tahap ini mencapai puncaknya pada usia 5-6 tahun. Antara usia 2-3 tahun anak biasanya hanya mengamati alat permainannya. Pada tahap ini, anak sudah mampu memainkan alat permainan yang ada dihadapannya. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan bermain anak disesuaikan dengan usia dan kebutuhannya. Bertambahnya usia anak maka bertambah pula kegiatan bermain yang akan dilakukannya.
c. Karakteristik Bermain
Menurut Jeffree, McConkey, dan Hewson (Nurani dan Bambang, 2010:37) terdapat enam  karakteristik kegiatan bermain pada anak yang perlu dipahami yaitu:

1)Bermain datang dari dalam diri anak artinya keinginan bermain harus muncul dari dalam diri anak sehingga anak dapat menikmati dan bermain sesuai dengan caranya sendiri. Itu artinya bermain dilakukan dengan kesukarelaan, bukan paksaan,2) Bermain harus terbebas dari aturan yang mengikat, karena bermain adalah suatu kegiatan untuk dinikmati, anak memiliki cara bermainnya sendiri. Oleh karena itulah bermain pada anak selalu menyenangkan, mengasyikkan, dan menggairahkan,3)Bermain adalah aktivitas nyata atau sesungguhnya, oleh karenanya bermain melibatkan partisipasi aktif baik secara fisik maupun mental, seperti saat anak bereksplorasi dengan bermain air,4) Bermain fokus pada proses daripada hasil artinya dalam bermain anak mengenal dan mengetahui apa yang ia mainkan dan mendapat keterampilan baru,5) Bermain didominasi oleh pemain dimana, pemainnya adalah anak itu sendiri, bukan didominasi oleh orang dewasa,6)Bermain melibatkan pemain secara aktif, artinya anak sebagai pemain harus terjun dalam bermain. Jika anak pasif dalam bermain maka ia tidak akan memperoleh pengalaman baru karena bagi anak bermain adalah bekerja untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru. 
d. Fungsi Bermain bagi anak

Bermain merupakan suatu kebutuhan bagi perkembangan anak. bermain juga memiliki beberapa fungsi bagi anak. Moeslichatoen (2004) berpendapat bahwa fungsi bermain bagi anak yaitu:
1) Mempertahankan keseimbangan

Kegiatan bermain dapat membantu penyaluran kelebihan tenaga. Setelah kegiatan bermain anak memperoleh keseimbangan antara kegiatan dengan menggunakan kekuatan tenaga dan kegiatan yang memerlukan ketenangan. Bermain juga memberikan penyaluran dorongan emosi secara aman, misalnya melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima dalam kehidupan nyata. Hal ini dapat dilihat pada situasi anak bermain. Anak dapat berkhayal menjadi seorang dokter,guru, polisi,tentara, seorang ayah/ibu dan sebagainya. Dalam kehidupan nyata tingkah laku semacam itu tidak dapat terjadi. 

2) Menghayati berbagai pengalaman yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari

Anak yang bermain seolah-olah ia sedang dalam perjalanan kereta api atau melakukan jual beli, atau sedang menyuntik pasien, mengatur meja makan, atau membersihkan rumah adalah kegiatan bermain yang didasarkan pada penghayatan terhadap peristiwa-peristiwa yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi bermain sebagai sarana untuk menghayati kehidupan sehari-hari ini berguna untuk menumbuhkan kebiasaan pada anak, selain juga mengenal berbagai profesi yang ada.
3) Mengantisipasi peran yang akan dijalani di masa yang akan datang

Meskipun anak berpura-pura memerankan seorang ibu/ayah, perawat, atau sopir truk, namun sebenarnya kegiatan tersebut merupakan upaya untuk mempersiapkan anak melaksanakan peran tersebut kelak. Berperan sebagai orang tua, berarti mencoba menghayati perilaku, perasaan, dan sikap sebagai orang tua.
4) Menyempurnakan keterampilan-keterampilan yang dipelajari

Anak TK merupakan pribadi yang sedang tumbuh. Dengan demikian anak selalu berusaha menggunakan kekuatan tubuhnya. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan geraknya. Selain itu bermain juga dapat mengembangkan keterampilan kognitif anak yaitu misalnya pengenalan konsep bilangan dan berhitung.
5) Menyempurnakan keterampilan memecahkan masalah

Masalah yang dihadapi oleh anak sehari-hari dapat bersifat emosional, sosial, amupun intelektual. Anak dapat menggunakan kegiatan bermain sebagai sarana untuk memecahkan persoalan intelektualnya. Dengan bermain anak dapat menyalurkan rasa ingin tahunya seperti bagaimana caranya memasak air dan sebagainya.

6) Meningkatkan keterampilan berhubungan dengan anak lain

Melalui kegiatan bermain anak memperoleh kesempatan untuk meningkatkan keterampilan bergaulnya seperti bagaimana menghindari pertentangan dengan teman, bagaimana tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, dan bagaimana caranya mengungkapkan perasaan serta kebutuhannya.
3. Kartu Angka Bergambar

a. Pengertian Kartu Angka Bergambar

Pengertian dari kartu angka bergambar hendaknya dikaji secara tersendiri kemudian diberikan pengertian secara luas tentang pengertian tersebut. Menurut KBBI (Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 1988:392), “kartu merupakan kertas tebal, berbentuk persegi panjang (untuk berbagai keperluan termasuk untuk keperluan belajar)”. Pengertian angka menurut KBBI (Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 1988:37) yaitu “tanda  atau lambang sebagai pengganti bilangan”.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 1988:250) gambar berarti “tiruan gambar (orang, binatang, tumbuhan, dan sebagainya) yang dibuat dengan coretan pensil dan sebagainya pada kertas dan media lain atau gambar juga bisa diartikan  sebagai lukisan”.

Dari uraian diatas pengertian kartu angka bergambar adalah kertas tebal berbentuk  persegi berisi symbol bilangan dan gambar yang memiliki arti dan makna tertentu untuk anak usia dini di taman kanak-kanak . Dengan demikian media kartu angka bergambar ini dapat memberikan dampak positif dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak.
b. Peningkatan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Dengan Menggunakan Kartu Angka Bergambar
Bermain kartu angka bergambar berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan, proses pelaksanaan pemahaman konsep bilangan akan memudahkan anak untuk lebih cepat memahaminya dengan melalui pembelajaran kartu angka bergambar. Menurut Ratnawati (Susanto, 2012:108) , mengungkapkan bahwa “permainan kartu angka bergambar dapat merangsang anak lebih cepat mengenal angka, membuat minat anak semakin kuat menguasai konsep bilangan serta merangsang kecerdasan dan ingatan anak”. Dalam bermain ini selain mengenal angka lebih cepat anak juga dapat bereksplorasi menggunakan kartu-kartu tersebut, sehingga akan merangsang berbagai aspek yang ada pada diri anak. Selain itu menurut Susanto (2012:108) bahwa”dengan bermain kartu angka bergambar membuat anak dapat belajar banyak mengenai urutan bilangan dan pemahaman konsep angka dengan baik”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bermain kartu angka bergambar berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak, karena dengan bermain ini dapat merangsang anak lebih cepat mengenal konsep bilangan dan dapat membuat anak belajar banyak mengenai urutan bilangan.
c. Pembelajaran Menggunakan Kartu Angka Bergambar

Menurut Trianto (2011:31) menjelaskan tata cara pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu angka antara lain:
1)Guru menyediakan kartu angka dan kartu gambar,2) Guru  menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan oleh anak,3)Letakkan semua potongan kartu diatas meja. Biarkan anak-anak mencoba untuk mencocokkan kartu angka dengan kartu gambar,4)Anak mencoba bermain mencari kartu angka yang sesuai dengan jumlah gambar,5) Permainan ini berlanjut sampai semua anak mencoba permainannya.

Uraian diatas dapat peneliti jelaskan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran dengan mengenalkan konsep bilangan melalui media kartu angka bergambar, guru terlebih dahulu menyiapkan kartu angka bergambar sesuai dengan perkembangan anak, dan guru menjelaskan tentang cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan selanjutnya anak mulai melaksanakan kegiatan bermain ini.
B. Kerangka Berpikir
Konsep bilangan pada anak merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki anak dalam pembelajaran matematika yaitu mengenal bilangan. Oleh karena itu  pengenalan konsep bilangan pada anak harus diajarkan sejak dini. Merujuk pada teori Piaget bahwa anak usia dini belum dapat berpikir secara abstrak, melainkan berpikir konkrit, sehingga dalam pembelajaran pengenalan konsep bilangan ini harus menggunakan tehnik dan media yang  ada.

Dari hasil observasi yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Makassar, pengenalan konsep bilangan anak masih kurang atau rendah   Hal ini karena guru kurang memotivasi anak dalam pembelajaran, baik itu yang disebabkan karena media maupun tehnik yang digunakan belum efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang digunakan adalah pemberian kegiatan bermain dengan menggunakan kartu angka bergambar. Melalui kegiatan bermain kartu angka bergambar ini maka kemampuan pengenalan konsep bilangan anak akan bertambah atau mengalami peningkatan.

Secara skematis dapat digambarkan sebagai berikut:






Gambar 2.1 Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika bermain dengan menggunakan media kartu angka bergambar, maka kemampuan mengenal konsep bilangan di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Makassar akan meningkat.


BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena.dalam hal ini peneliti hanya ingin mendeskripsikan hal yang berhubungan tentang peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan dengan bermain kartu angka bergambar.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang merupakan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran dikelas dengan cara melakukan tindakan-tindakan. Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kerjasama antara peneliti dan guru yang berada di kelas yang dimana menekankan pada penyempurnaan atau peningkatan proses pembelajaran.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah “Peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan dengan bermain kartu angka bergambar”.  

Untuk menjawab permasalahan yang ada terdapat beberapa faktor yang perlu perhatikan yaitu :

1. Kartu angka bergambar adalah media atau alat berbentuk persegi panjang atau persegi yang memiliki angka-angka dan gambar. Media kartu angka bergambar merupakan alat utama dalam penelitian ini sehingga pada saat proses penelitian berlangsung anak didik diberikan kegiatan pembelajaran berupa kegiatan bermain kartu angka bergambar. Dengan penggunaan kartu angka bergambar ini, peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak dapat diketahui.

2. Kemampuan mengenal konsep bilangan ini yakni kesanggupan atau kekuatan yang dimiliki oleh anak dalam mengenalkan bilangan dengan menggunakan benda yang konkrit. Karena dalam hal ini konsep bilangan itu bersifat abstrak.

C. Setting dan subjek penelitian

1. Setting penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Makassar yang beralamat di Urip Sumoharjo Aspol Panaikang blok C/21 kelurahan Tamalatea . Di Tk Bhayangkari Panaikang terdiri dari 4 kelas yang semuanya untuk anak Kelompok B. TK ini memiliki 4 guru dengan jumlah anak 51 orang

2. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B4 pada semester I, tahun pelajaran 2013/2014 dengan jumlah anak sebanyak 11 orang yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 5 anak perempuan.

D. Rancangan tindakan

Penelitian tindakan kelas menggunakan sistem siklus. Dalam satu siklus terdapat komponen perencanaan, pelaksanaan, pengamatan serta refleksi. 
DESAIN PENELITIAN TINDAKAN KELAS











Gambar 3.1 Alur PTK oleh Arikunto,dkk (2007:16)

Adapun tahap-tahap pelaksanaannya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan kelas yaitu:
a. Menyusun rencana kegiatan pembelajaran

b. Mempersiapkan skenario penggunaan media 
c. Mempersiapkan media atau sumber belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran

d. Membuat setting kelas

e. Mempersiapkan format observasi 

2. Tahap Pelaksanaan (Melakukan Tindakan)

Pelaksanaan maksudnya penerapan isi rancangan yaitu mengenai tindakan di kelas. Pada tahap ini, peneliti harus mampu berkolaborasi dengan guru dalam pelaksanaan rencana kegiatan yang telah ditentukan.

Adapun proses tindakannya meliputi:

a. Menyediakan kartu angka bergambar yang berisikan angka 1-10 dan gambar buah-buahan
b. Memberikan penjelasan tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran
c. Letakkan semua potongan kartu diatas meja. Guru mengarahkan anak-anak untuk mencocokkan kartu angka dengan kartu gambar 
d. Anak mencoba bermain mencari kartu angka yang sesuai dengan jumlah gambar
e. Permainan ini berlanjut sampai semua anak mencoba permainannya.
3. Tahap pengamatan (observasi)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Peneliti dibantu oleh guru mengamati kegiatan yang dilakukan oleh anak serta perilaku yang terlihat oleh anak selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu peneliti juga mengumpulkan data berdasarkan instrument lembar observasi yang telah disiapkan.

4. Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan bagian yang penting untuk dilaksanakan. Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi. Peneliti bersama guru kelas menganalisis dan merenungkan hasil tindakan siklus I. Refleksi digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah indikator yang ditetapkan telah tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan berakhir atau tidak berlanjut kesiklus berikutnya. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil, maka peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya dan seterusnya sampai berhasil sesuai yang telah ditetapkan.
E. Teknik dan prosedur pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi.

1. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi anak yang menjadi subjek penelitian, dalam hal ini terkait dengan peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak dengan bermain kartu angka bergambar
Observasi juga dilakukan terhadap guru. Khususnya yang terkait dalam proses pelaksanaan pembelajaraan dengan kegiatan bermain kartu angka bergambar, guna meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak 
2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yang dimaksudkan untuk memperoleh data tentang jumlah anak di taman kanak-kanak bhayangkari panaikang  dan data lain yang terkait dengan peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak. Teknik ini dilakukan dengan cara mencatat atau merekam suatu peristiwa dan objek  selama proses kegiatan bermain kartu angka bergambar berlangsung.
F. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif.  Teknik analisis data kualitatif ini dilakukan dengan beberapa tahapan, seperti menurut Miles dan Huberman (Kunandar, 2008:101) yaitu:”1. Mereduksi data, 2. Menyajikan data, dan 3. Menarik kesimpulan”. Selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Mereduksi data

Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.
2. Menyajikan data

Menyajikan data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Menarik kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tehnik analisis data ini dimulai dari memilih data-data dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,dan refleksi. Setelah itu data-data tersebut terkumpul,maka selanjutnya membuat narasi dari data yang telah dipilih. Dari narasi data itu, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai hasil dari analisis data. 
 Adapun penilaian yang digunakan peneliti untuk mengetahui pengembangan logika matematika anak didik yaitu menggunakan skala penilaian yang sesuai dengan pedoman penilaian di Taman Kanak-Kanak yaitu :
Tabel 3.1. Pedoman Penilaian

	Kategori
	Indikator
	Simbol

	Baik
	Jika anak mampu meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan
	●

	Cukup
	Jika anak masih kurang mampu meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan
	· 

	Kurang
	Jika anak tidak mampu meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan
	○


G. Indikator Keberhasilan
1. Proses
Untuk mengenalkan konsep bilangan 1-10 disediakan 10 kartu angka bergambar. Media kartu angka bergambar dapat menarik perhatian anak untuk dapat mengenal berhitung terutama mengenal konsep bilangan. Dalam penelitian ini media kartu angka bergambar dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan.
2. Hasil
Indikator pencapaian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah apabila 70% anak didik telah berhasil mencapai kategori baik dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak.
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Kemampuan mengenal konsep bilangan meningkat


 Anak mampu menyebut   urutan angka dari 1-10,


Anak mampu menunjuk lambang bilangan 1-10


Anak mampu menghubungkan/ memasangkan konsep bilangan dengan lambang bilangan





 





Langkah-langkah bermain 


kartu angka bergambar


Guru menyediakan kartu angka bergambar yang berisi angka 1-10 dan gambar buah-buahan


Guru memberikan penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran.


Letakkan semua potongan kartu diatas meja. Guru mengarahkan anak-anak untuk mencocokkan kartu angka dengan kartu gambar


Anak bermain mencari kartu angka yang sesuai dengan jumlah gambar


 Permainan ini berlanjut sampai semua anak melaksanakan kegiatan ini.








Kemampuan mengenal konsep bilangan





Anak belum mampu menyebutkan urutan angka 1-10


Anak belum mampu menunjuk lambang bilangan 1-10


Anak belum mampu menghubungkan/memasangkan konsep bilangan dengan lambang bilangan








Kemampuan Pengenalan konsep bilangan masih rendah
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